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Abstract: The purpose of this research is to see the learning enchancement
after using Sience, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) model
to students’ mathematical understanding ability. The study uses quantitative
reseach with pretest-posttest control group design on samples of 10 students
using random sampling tehnique in SMK Yasidik Parakansalak. Mearusement
were made using description test. The result of the reseach showed that the
students’ mathematical understanding ability control class and experiment
class had t- test -2,04691and critical area as big as -2,101 untill 2,101 which
means HO is accepted. Therefore learning using STEM model is better than
conventional learning.

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pembelajaran setelah
menggunakan model Science, Technology, Engineering and Mathematics
(STEM) terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa. Penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif dengan pretest-posttest control group
desain pada sampel sebanyak 10 orang menggunakan teknik random sampling
di SMK Yasidik Parakansalak. Pengukuran dilakukan dengan memberikan tes
berbentuk uraian. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan pemahaman
matematis siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki nilai T hitung
sebesar -2,04691 dengan daerah kritis sebesar 2,101 yang berarti terima HO.
Dengan demikian pembelajaran dengan menggunakan model STEM lebih baik
dari pembelajaran konvensional.
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PENDAHULUAN

Kemampuan pemahaman matematik adalah salah satu tujuan penting dalam pembelajaran,
memberikan pengertian bahwa materi-materi yang diajarkan kepada siswa bukan hanya sebagai
hafalan, namun lebih dari itu dengan pemahaman siswa dapat lebih mengerti akan konsep materi
pelajaran itu sendiri. Pemahaman matematik juga merupakan salah satu tujuan dari setiap materi
yang disampaikan oleh guru, sebab guru merupakan pembimbing siswa untuk mencapai konsep
yang diharapkan.

Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang diartikan sebagai
penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. Michener menyatakan bahwa pemahaman merupakan
salah satu aspek dalam Taksonomi Bloom. Pemahaman diartikan sebagai penyerapan arti suatu
materi bahan yang dipelajari. Untuk memahami suatu objek secara mendalam seseorang harus
mengetahui: 1) objek itu sendiri; 2) relasinya dengan objek lain yang sejenis; 3) relasinya dengan
objek lain yang tidak sejenis; 4) relasi-dual dengan objek lainnya yang sejenis; 5) relasi dengan
objek dalam teori lainnya.

Sedangkan pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap konsep matematika menurut
NCTM (1989 : 223) dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam: (1) Mendefinisikan konsep secara
verbal dan tulisan; (2) Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh; (3) Menggunakan
model, diagram dan simbol-simbol untuk merepresentasikan suatu konsep; (4) Mengubah suatu
bentuk representasi ke bentuk lainnya; (5) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep; (6)
Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang menentukan suatu konsep; (7)
Membandingkan dan membedakan konsep-konsep. Salah satu materi yang memerlukan
pemahaman matematis dalam pembelajaran matematika yaitu trigonometri.

Menurut Setiawan (2004) materi pokok trigonometri dalam pembelajaran matematika
merupakan bagian dari materi pelajaran yang menduduki peringkat atas kesulitan guru dalam
pengelolaan pembelajaran yang diajarkan pada siswa SMA/MA/SMK kelas X. Berdasarkan
pengamatan dikelas, siswa kurang meminati materi trigonometri dengan alasan bahwa materi
trigonometri tidak ada manfaatnya khususnya dalam perbandinagn trigopnometri pada segitiga siku-
siku, hal itu menandakan bahwa siswa tidak mengetahui atau mengenal fungsi trigonometri dalam
kehidupan sehari-hari. Ketika menjumpai soal cerita materi perbandingan trigonometri dalam
kehidupan sehari-hari siswa dapat mengetahui rumus yang harus digunakan akan tetapi masih
kebingungan untuk mengoperasikannya sehingga hasil belajar siswa dalam materi trigonometri
masih rendah. Berdasarkan kenyataan diatas perlu dikembangkan pembelajaran yang dapat
menumbuhkan minat siswa, sehingga siswa bisa mendapatkan hasil belajar yang maksimal dengan
meningkatkan pemahaman matematis siswa dalam materi trigonometri.

Dalam pembelajaran matematika, model pembelajaran STEM dapat digunakan dengan cara
mengkolaborasikan atau menerapkan seluruh komponen yang ada dalam pelajaran di kelas, dengan
kata lain siswa dituntut untuk mampu menganalisa dan berpikir kritis dalam mengolah data dan
menyelesaikan suatu masalah dikehidupan sehari-hari. Akan tetapi, masih banyak siswa
kebingungan ketika diberi soal, yang pada akhirnya siswa tidak dapat menyelesaikan persoalan
matematika karena siswa hanya menghafal tanpa memahami rumus, untuk apa rumus itu digunakan
dan bagaimana cara mengoperasikan rumus tersebut dalam menyelesaikan persoalan. Dengan
menggunakan model STEM, siswa akan lebih memahami materi yang digunakan karena siswa
diberikan bimbingan oleh guru, dan akan diberikan kesempatan pada siswa untuk mengeksplor
bidang sains, teknologi, teknik dan matematika, dan siswa akan diberikan kesempatan untuk
mempresentasikan hasil dari temuannya sehingga dapat melatih rasa percaya diri siswa ketika
berbicara di depan kelas dan diharapkan dapat meningkatkan tingkat pemahaman matematis siswa
mengenai materi yang diajarkan.

Adapun tujuan diadakannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui penggunaan model STEM
terhadap kemampuan pemahaman matematika siswa matematika materi perbandingan trigonometri.
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METODE

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah penilitian kuantitatif dengan pretest-
posttest control group desain. Penelitian ini menggunakan dua kelas, kelas pertama tidak diberi
pelakuan atau sebagai kelas kontrol, sedangkan kelas kedua akan diberikan perlakuan atau sebagai
kelas eksperimen dengan menggunakan model STEM. Pembelajaran untuk kelas pertama, tidak
diberikan perlakuan hanya diberi test awal (pre-test) pada awal pembelajaran, kemudian
pembelajaran menggunakan metode konvensional, lalu diberi test akhir (post-test). Sedangkan
pembelajaran untuk kelas kedua, diberi test awal (pre-test) pada awal pembelajaran, lalu diberi
perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan model STEM, lalu diberi test akhir (post-
test). Data yang diperoleh berupa nilai pretest dan posttest yang diolah menggunakan Uji T dua
sampel independen untuk melihat hasil kemampuan pemahaman matematis pada siswa yang tidak
diberi perlakuan dan yang diterapkan model pembelajaran STEM.

HASIL

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Uji T dua sampel
Independen, karena kedua sampel diberikan perlakuan yang berbeda. Sebelum dilakukan Uji T dua
sampel independen, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas varians dengan
sampel 10 orang siswa, adapun hasil yang didapat sebagai berikut:

Tabel 1.
Uji Normalitas Liliefors Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Kemampuan Pemahaman
Matematika
Kelas

Kelas Kontrol Eksperimen
N 10 10
Rerata 30,4 33
Varians 71,6 99,6
Simpangan Baku 8,46 9,98
Lmaks 0,1944 0,1368
Daerah Kritis 0,258 0,258

Pada Tabel 1, digunakan taraf signifikansi @ = 5% diperoleh Lmas kelas kontrol sebesar
0,1944 dan Lmaks kelas eksperimen sebesar 0,1368. Data dikatakan berdistribusi normal jika daerah
kritis lebih besar dari Lmas (L | L < Daerah kritis). Sehingga kelas kontrol dan kelas eksperimen
berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas, adapun hasilnya adalah sebagai
berikut:

Tabel 2.
Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Kemampuan Pemahaman
Matematika
Kelas Kelas Daerah
Kontrol Eksperimen Kritis Bartlet
N 10 10 0,7984 0,7479

Pada Tabel 2, digunakan taraf signifikansi « = 5% diperoleh Bartlet sebesar 0,7479. Data
dikatakan berdistribusi normal jika daerah kritis lebih besar dari hasil bartlet DK = {b | b <
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0,7984}, sehingga data tersebut homogen. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis, adapun hasilnya
sebagai berikut:
Tabel 3. Uji T Dua Sampel Independen.

Kelas  Kelas Varians Simpangan T Daerah
Kontrol Eksperimen Gabungan Baku Gabungan Hitung  Kiritis
N 10 10 171,84 13,1 2,04691 2,101

Uji T dilakukan untuk menguji rerata dua sampel, dari Tabel 3, didapat T hitung sebesar
2,04691 dengan taraf signifikansi « = 0,0025 karena uji T dua sampel independen menggunakan
pengujian hipotesis dua pihak, sehingga daerah kritisnya adalah 2,101. Hoditolak jika nilai t hitung
lebih dari 2,101 atau kurang dari 2,101, karena T hitung = 2,04691 maka Ho diterima. Sehingga
hasil penelitian menunjukkan kemampuan pemahaman matematis pada siswa setelah diterapkan
model pembelajaran STEM lebih baik atau meningkat

PEMBAHASAN

Menurut NCTM (1989) Kemampuan pemahaman matematik siswa adalah salah satu tujuan
penting dalam pembelajaran, memberikan pengertian bahwa materi-materi yang diajarkan kepada
siswa bukan hanya sebagai hafalan, nemun lebih dari itu dengan pemahaman siswa dapat lebih
mengerti akan konsep materi pelajaran itu sendiri. Kenyataannya, dalam materi trigonometri siswa
masih kebingungan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan akan tetapi siswa hafal betul
mengenai besaran-besaran sudut seperti cosinus dan sinus. Hal ini menandakan kurangnya
kemampuan pemahaman matematik siswa dalam materi trigonometri.

Salah satu upaya untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan diberikannya model
pembelajaran STEM, dengan harapan siswa tidak hanya sekedar menghafal tetapi juga dapat
memahami dari suatu konsep pembelajaran yang dipelajari. Model pembelajaran STEM akan
senantiasa menjadikan siswa lebih aktif ketika belajar karena model ini melibatkan komunikasi dari
berbagai arah dan juga siswa akan mencoba untuk memecahkan suatu permasalahan yang
diberikan.

Pada saat pembelajaran siswa kelas eksperimen jauh lebih aktif dibandingkan kelas kontrol,
karena siswa kelas eksperimen belajar dengan melakukan suatu hal (learning by doing) yaitu
mengeksplor suatu permasalahan yang diberikan lalu siswa tersebut mempresentasikan hasil
temuannya didepan kelas, hal ini dilakukan juga untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa.
Berbeda dengan kelas kontrol, siswa hanya mendengarkan dan memperhatikan materi yang
diberikan sehingga komunikasi yang terjadi hanya satu arah. Siswa hanya berbicara ketika ditanya,
sehingga sulit untuk membedakan siswa yang memahami materi dan yang tidak memahami materi.
Hasil tes yang didapat setelah pembelajaran pun berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,
hasil tes kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata yang lebih baik dari kelas kontrol.

Adapun saran yang dapat diberikan ketika menggunakan model STEM, peneliti diharapkan
lebih kreatif dalam mengatur pembelajaran yang sesuai dengan indikator STEM yang sudah
ditentukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman matematik siswa pada mata
pelajaran trigonometri pada segitiga siku-siku ketika diberikan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran STEM lebih baik dari pembelajaran konvensional. Model STEM dapat
dijadikan salah satu pilihan model dalam meningkatkan kemampuan pemahaman matematik siswa
materi trigonometri di sekolah. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penggunaan model
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STEM dapat meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa dengan hasil belajar yang
lebih baik.
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